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BAB II

DASAR TEORI
2.1 Bahasa Pemrograman Dan Sistem Operasi

Untuk mengaplikasikan sistem ini, menggunakan bahasa pemrograman Delphi yang bekerja di bawah sistem operasi Windows . Delphi adalah sebuah aplikasi untuk keistimewaan konsep-konsep antar–muka grafis dalam Microsoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan Windows itu sendiri, sehingga membutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari Windows bila dipandang dari kacamata pemakai. Dengan memahami Windows, maka pemrogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif. 

Dengan menggunakan paket program  Borland Delphi, akan ditampilkan berbagai macam User Interface Object yang semakin mudah. Maka keuntungannya adalah tidak perlu lagi menuliskan baris kode perintah program yang panjang dan sangat menjemukan untuk menampilkan  sebuah tombol 3 dimensi dan membuatnya bekerja bila tombol tersebut ditekan. Begitu sederhananya konsep pemrograman dalam delphi, sehingga user hanya tinggal memilih saja objek mana yang akan digunakan dalam program, kemudian menentukan karakteristiknya melalui objek properties, dam kemudian menuliskan sedikit kode untuk objek tersebut. Detail tentang bagaimana objek tersebut bekerja akan ditangani oleh Delphi secara langsung. 

Pemrograman dengan pendekatan semacam ini disebut dengan pemrograman Visual (Visual Programming). Bila dikatakan mendesain tampilan program adalah setengah dari pemrograman itu sendiri, maka pendekatan Visual Programming sangat mempermudah dan dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses pemrograman. Dengan demikian programmer hanya tinggal mencurahkan pikirannya pada cara kerja program, karena masalah desain tampilan sudah ditangani oleh Delphi sendiri.

2.2 Tinjauan Umum

Hutang Obligasi merupakan surat pernyataan hutang yang diterbitkan oleh pihak yang membutuhkan dana jangka panjang. Sebagian besar kewajiban atau hutang jangka panjang berumur lebih dari satu tahun. Obligasi merupakan janji formal perusahaan penerbit untuk membayar pokok dan bunga atas modal yang diinvestasikan berupa pengembalian. 

Tujuan utama dari obligasi adalah untuk meminjam modal dalam jangka panjang apabila jumlah modal yang diperlukan terlalu besar untuk disediakan oleh satu pemberi pinjaman (investor). Suatu obligasi timbul dari suatu kontrak dikenal dengan indenture surat kontrak janji untuk membayar pinjaman tersebut.

Obligasi biasanya diterbitkan dalam satuan kecil seperti $1000 dan $10.000 satuan yang kecil ini akan meningkatkan pasaran obligasi. Obligasi dipasarkan dengan beberapa cara, biasanya seluruh obligasi yang diterbitkan dijual kepada bankir investasi yang menjamin obligasi tersebut pada harga tertentu dan kemudian memasarkan pada harga yang lebih tinggi kepada investor individual. Penempatan langsung pada lembaga keuangan dan investor individual adalah salah satu penjamin alternatif. Banyak terbitan obligasi aktif diperdagangkan secara harian pada bursa obigasi.

2.3  Karakteristik Hutang Obligasi

Beberapa karakteristik obligasi mempengaruhi akuntansi untuk obligasi. Berikut ini adalah lima karakteristik yang dirinci dalam surat hutang obligasi yang tidak berubah yaitu:

1. Nilai Nominal (jatuh tempo, pokok, pari) obligasi adalah jumlah yang terhutang ketika obligasi jatuh tempo.

2. Tanggal jatuh tempo adalah akhir dari masa obligasi.

3. Suku bunga ditetapkan (kupon, nominal, kontraktual) adalah suku bunga yang menentukan pembayaran bunga periodik. Suku bunga ini biasanya ditetapkan mendekati suku bunga obligasi dari kelas risiko yang sama.

4. Tanggal pembayaran bunga adalah tanggal periodik yang jatuh tempo. Pembayaran bunga ½ tahunan adalah biasa tanpa memperhatikan harga penerbitan atau suku bunga pasar pada tanggal penerbitan.

5. Tanggal (otorisasi) obligasi adalah tanggal paling awal obligasi dapat diterbitkan dan menunjukan tanggal penerbitan yang direncanakan dari obligasi yang diterbitkan.

Dua karakteristik lainnya yang penting untuk penilaian bergantung pada faktor-faktor pasar:

6. Suku bunga pasar adalah suku bunga majemuk yang menyamakan harga penerbitan obligasi dengan nilai sekarang dari pembayaran bunga dan nominal.

7. Tanggal Penerbitan obligasi adalah dimana obligasi benar-benar terjual kepada investor. Obligasi tersebut seringkali diterbitkan setelah tanggal otorisasi obligasi.   

2.4 Penerbitan Hutang Obligasi

Hutang Obligasi merupakan surat pernyataan hutang yang diterbitkan oleh pihak yang membutuhkan dana jangka panjang. Tujuan utama dari obligasi adalah untuk meminjam modal dalam jangka panjang apabila jumlah modal yang diperlukan terlalu besar untuk disediakan oleh satu pemberi pinjaman (investor).

Suatu obligasi yang timbul dari suatu kontrak dikenal dengan indenture surat kontrak dan merupakan janji untuk membayar:

1. Sejumlah uang pada tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan 

2. Bunga periodik pada tingkat tertentu dari jumlah yang jatuh tempo (nilai nominal).

Harga jual dari penerbitan obligasi (emisi obligasi) ditetapkan oleh kondisi pasar dan keadaan ekonomi. Tingkat ini digunakan untuk menghitung nilai sekarang dari arus kas adalah tingkat bunga yang memberikan pengembalian yang dapat diterima atas suatu obligasi yang sebanding dengan karakteristik penerbitnya.

Untuk melakukan penilaian tersebut dilakukan dengan present value atau perhitungan nilai saat ini. Dimana rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:

Present Value Nominal   =  Nomimal     x            1

( 1 + i  )n

Present Value Bunga      =  Bunga          x    1   -       1

      ( 1 + i  )n

                                                                                    i

Maka dari rumus diatas dapat dilakukan perhitungan nilai obligasi :

Present Value Nominal



xxxxxxxx

Present Value Bunga



        xxxx    +





Harga Obligasi
xxxxxxxx





Nominal

xxxxxxxx

2.4.1 Obligasi diterbitkan dengan Nilai Pari pada Tanggal Bunga

Obligasi dijual pada nilai nominalnya apabila suku bunga pasar dan ditetapkan adalah sama. Dalam kasus ini, pembayaran bunga menghasilkan pengembalian yang sama dengan suku bunga pasar untuk obligasi berdurasi dan berisiko sama.

Contoh:

Pada tanggal 1 Januari 2001 perusahaan menerbitkan surat obligasi dengan nilai nominal Rp. 10.000.000,- dan bunga 7% yang akan membayar bunga pada 1 Januari 2005.

Keterangan:

Ketika obligasi diterbitkan, penerbit mencatat nilai jatuh tempo obligasi dalam hutang obligasi. Dalam kasus  nilai jatuh tempo sama dengan jumlah yang dibayar oleh pemegang obligasi. Maka ayat jurnal selama masa obligasi:

1 Januari 2001  -   Menerbitkan Obligasi


Kas



10.000.000


     
Hutang Obligasi 


10.000.000
1 Januari 2002-2005  -  Pembayaran Bunga


Beban Bunga


700.000


     
Kas (10.000.000 x 7%)


700.000
1 Januari 2005  -  Jatuh Tempo Obligasi


Hutang Obligasi

10.000.000


     Kas





10.000.000




2.4.2 Obligasi diterbitkan dengan Premi

Obligasi yang diterbitkan pada premi artinya bahwa obligasi tersebut dijual diatas nilai nominal.

Dalam kasus ini obligasi menawarkan suku bunga ditetapkan diatas suku bunga pasar.

Contoh:

Obligasi diterbitkan pada tanggal 1 Januari 2001 dengan memiliki nilai nominal Rp.10.000.000 dengan bunga 10%, pembayaran obligasi dilakukan setiap tanggal 1 Januari dan 1 Juli, umur obligasi 3 tahun dengan tingkat bunga umum yang berlaku 8%. Obligasi tersebut jatuh tempo pada tanggal 1 Januari 2004.

a. Present Value Nominal  = 10.000.000 x      1
= 7.903.145

        



      (1+4%)6

b. Present Value Bunga     = 500.000 x 1 -       1
= 2.621.068

        



      (1+4%)6

                                   

          4%









         +

Harga Jual
10.524.213

Nominal

10.000.000   -.

Premi

     524.213

Ayat jurnal :

1 Januari 2001 – Penerbitkan Obligasi


Kas



10.524.213


     Hutang Obligasi



10.000.000

           Premi Hutang Obligasi


   524.213

1 Juli 2001- 1 Januari 2004 Amortisasi dan pembayaran Bunga

Biaya Bunga Obligasi 
412.631

Premi obligasi 

87.369

Kas 




500.000

1 Januari 2004 - Jatuh Tempo obligasi

Hutang Obligasi


10.000.000

Kas





10.000.000

Obligasi dijual pada premi karena obligasi tersebut membayar suku bunga ditetapkan melebihi tingkat hasil (yield rate) atas obligasi sama. Premi awal sebesar Rp.524.213 dicatat dalam premi hutang obligasi. Perusahaan penerbit akan menerima kelebihan Rp.524.213 yang lebih besar dari nilai nominal pada saat penerbitan tetapi hanya akan membayar nilai nominal pada saat jatuh tempo.

2.4.3 Obligasi diterbitkan dengan Diskonto

Obligasi diterbitkan pada diskonto karena suku bunga ditetapkan lebih kecil daripada tingkat hasil obligasi.

Contoh:

Sebuah perusahaan pada tanggal 1 Januari 2002 mengeluarkan obligasi Rp.10.000.000 dengan bunga 12 % pertahun dibayar setiap 1 Januari dan 1 Juli umur obligasi 2 tahun dan tingkat bunga umum 15 % pertahun.

a. Present Value Nominal  = 10.000.000x       1
= 7.488.000

        



      (1+7,5%)4

       b. Present Value Bunga     = 6.00.000 x 1 -       1           = 2.009.600 

        


           (1+7,5%)4

                                   

     7,5%









         +

Harga Jual
    9.497.600

Nominal

  10.000.000 -

Diskonto

      502.400

Ayat jurnal:

1 Januari 2002 – Penerbitkan Obligasi


Kas


      9.497.600



Diskonto Obligasi
         502.400

        
Hutang Obligasi


   10.000.000

1 Juli 2002 – 1 Januari 2004 Pembayaran Bunga dan Amortisasi

Biaya Bunga Obligasi  

725.600

Diskonto Obligasi 



125.000

Kas 





600.000

1 Januari 2004 (Jatuh Tempo Obligasi)


Hutang Obligasi 


10.000.000



Kas 





10.000.000

2.5 Pelunasan Hutang Obligasi

Setelah penerbitan, premi atau diskonto sepenuhnya diamortisasi sepenuhnya sepanjang jangka waktu obligasi sehinga nilai buku sama dengan nilai nominal pada saat jatuh tempo. Dalam amortisasi ini akan ditunjukan pelunasan hutang obligasi oleh perusahaan.

Soal dapat dilihat dari contoh Obligasi diterbitkan dengan premi.

	Tabel Amortisasi Garis Lurus untuk pelunasan Hutang Obligasi

Yang diterbitkan pada Premi

Tanggal Penerbitan                :  01/01/2001                          Nilai Nominal                  :Rp.10.000.000

Tanggal Pembayaran Bunga  :  1 Januari & 1 Juli                 Suku Bunga Ditetapkan : 10 %

Tanggal Jatuh Tempo            :  01/01/2004                          Suku Bunga Pasar            : 8%

	Tanggal
	Nilai Buku Awal

Periode

(a)


	Pembayar-an Bunga

(b)
	Beban Bunga

C=b-d
	Amortisa-si

Premi

(d)
	Premi yang belum diamortisasi

(e)
	Kewajiban Obligasi bersih

f=a+e

	01/01/2001

01/07/2001

01/01/2002

01/07/2002

01/01/2003

01/07/2003

01/01/2004
	10.524.213

10.436.844

10.349.475

10.262.106

10.174.737

10.087.369
	500.000

500.000

500.000

500.000

500.000

500.000
	412.361

412.361

412.361

412.361

412.361

412.361
	87.369

87.369

87.369

87.369

87.369

87.369
	524.213

436.844

349.475

262.106

174.787

87.368

0
	10.524.213

10.436.844

10.349.475

10.262.106

10.174.737

10.087.369

10.000.000


Keterangan:

a) Nilai Awal Buku

b) Pembayaran Bunga  
= bunga ditetapkan x nominal

          500.000
         
= 10% x 6/12 x 10.000.000

c) Beban bunga           
= Pembayaran Bunga – Amortisasi Premi

412.361
= 500.000 – 87.369

d) Amortisasi premi  = premi : jml periode

 
87.369        = 524.213  :  6    

e) Kewajiban obligasi bersih = Nilai buku awal periode + premi masa               berjalan yang belum diamortisasi

10.346.844 = 10.000.000 + 346.844

Soal sama dengan contoh pada Obligasi diterbitkan dengan Diskonto

	Tabel Amortisasi Garis Lurus untuk pelunasan Hutang Obligasi

Yang diterbitkan pada Diskonto

Tanggal Penerbitan                :   1 Januari 2002                 Nilai Nominal                 : Rp.10.000.000

Tanggal Pembayaran Bunga :   1 Januari & 1 Juli             Suku Bunga Ditetapkan   : 12%

Tanggal Jatuh Tempo             :   1 Januari 2004                Suku Bunga Pasar           : 15%

	Tanggal
	Nilai Buku Awal

Periode

(a)


	Pembayar-an Bunga

(b)
	Beban Bunga

C=b-d
	Amortisa-si

Diskonto

(d)
	Diskonto yang belum diamortisasi

(e)
	Kewajiban Obligasi bersih

f=a+d

	01/01/2002

01/07/2002

01/01/2003

01/07/2003

01/01/2004
	-

9.497.600

9.623.200

9.748.800

   9.874.400
	-

600.000

600.000

600.000

600.000
	-

725.600

725.600

725.600

725.600
	-

125.600

125.600

125.600

125.600
	502.400

376.800

251.200

125.600

0
	9.497.600

9.623200

9.748.800

    9.874.400

10.000.000 


Keterangan:

a) Nilai Awal Buku

b) Pembayaran Bunga  
= bunga ditetapkan x nominal

          600.000
         
= 12% x 6/12 x 10.000.000

c) Beban bunga         
= Pembayaran Bunga +Amortisasi Diskonto

725.600
 = 600.000 + 125.600

d) Amortisasi Diskonto 
= Diskonto : jml periode

 
125.600          = 502.400  :  4    

f) Kewajiban obligasi bersih = Nilai buku awal periode - Diskonto masa               berjalan yang belum diamortisasi

9.497.600
     = 10.000.000 – 502.400

6

